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ABSTRAK 

     Penggunaan alat ortodontik cekat memiliki efek samping klinik, seperti 

inflamasi gingiva dan lesi karies awal, yang disebabkan karena meningkatnya 

retensi plak. Insersi bracket menyebabkan peningkatan formasi biofilm disertai 

dengan perubahan ekologi mikroba.
 
Perubahan ekologi mikroba penting untuk 

memahami patogenesis penyakit mulut, seperti karies dan penyakit periodontal 

yang disebabkan oleh bakteri oral. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

perbandingan jumlah koloni bakteri aerob dalam saliva antara subjek yang 

memakai dan yang tidak memakai alat ortodontik cekat pada mahasiswi Program 

Studi Pendidikan Dokter Gigi Universitas Kristen Maranatha. 

Penelitian menggunakan metode eksperimental kuasi dengan desain non 

equivalent control group. Analisis statistik menggunakan uji-t tidak berpasangan. 

Sampel saliva diambil dari 16 mahasiswi yang memakai alat ortodontik cekat dan 

16 mahasiswi yang tidak memakai alat ortodontik. 

Rerata jumlah koloni bakteri aerob dalam saliva pada subjek yang memakai 

alat ortodontik cekat sebesar 126,21, sedangkan subjek yang tidak memakai alat 

ortodontik sebesar 63,48. Rerata jumlah koloni bakteri aerob dalam saliva pada 

subjek yang memakai alat ortodontik cekat lebih banyak daripada subjek yang 

tidak memakai alat ortodontik. Hasil statistik menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikan (p<0,05). 

Simpulan hasil penelitian adalah terdapat perbedaan jumlah koloni bakteri 

aerob dalam saliva antara subjek yang memakai dan yang tidak memakai alat 

ortodontik cekat pada mahasiswi Program Studi Pendidikan Dokter Gigi 

Universitas Kristen Maranatha.  

Kata Kunci: Alat Ortodontik Cekat, Koloni Bakteri Aerob, Saliva 
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ABSTRACT 

Fixed orthodontic treatment can increase plaque retention, induce biofilm 

formation and changes in microbial ecology, which are important in oral disease 

patogenesis, such as caries and periodontal disease. The purpose of this research 

is to compare aerob bacteria colony count in saliva from subjects with and 

without fixed orthodontic appliance at Female Student Maranatha Christian 

University Dentristry Education Program. 

This research used quasi experimental method with non equivalent control 

group design. Statistical analysis was done by impaired t-test. Saliva samples 

were collected from 16 subjects with orthodontic appliance and 16 subjects 

without orthodontic appliance. 

The result showed that the average number of aerob bacteria colony count in 

saliva in subjects wtih fixed orthodontic appliance was 126.21 and in subjects 

without fixed orthodontic appliance was 63.48. The average aerob bacteria 

colony count in saliva of subjects with fixed orthodontic appliance was more than 

subjects subjects without orthodontic appliance, which was significantly different 

(p<0.005). 

In conclusion, there is significant difference aerob bacteria colony count in 

saliva from subject with and without fixed orthodontic appliance. 
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